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PENDAHULUAN

Negara-negara di dunia saat ini dikatakan bahwa tidak ada yang mampu memisahkan dirinya dari negara lain
terutama dalam pemenuhan kebutuhan. Suatu Negara dapat memenuhi salah satu kebetuhannya sendiri, namun
dilain pihak ada suatu kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dalam negaranya sendiri karena alasan tertentu
seperti kekurangan modal, skill yang belum memadai, keterbatasan dalam sumber daya alam dan lainnya.
Dengan demikian, negara melakukan perdagangan dengan negara lainnya sebagai bentuk saling
ketergantungan. Salah satu ukuran kemajuan suatu negara adalah peningkatan pertumbuhan ekonomi,
peningkatan pertumbuhan ekonomi dihitung dari peningkatan produksi barang atau jasa dalam perekonomian
sedemikian rupa sehingga meningkatkan pendapatan per kapita penduduk negara tersebut. Adanya Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) menunjukkan kemampuan suatu daerah dalam menciptakan nilai tambah
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dalam kurun waktu tertentu dan pada tingkat daerah (provinsi). Todaro dan Smith (2010) mengatakan salah
satu tolak ukur pembangunan suatu negara ialah bagaimana pertumbuhan ekonomi disuatu negara tersebut.
Pada dasarnya pertumbuhan ekonomi berkaitan dengan masalah makro ekonomi jangka panjang dimana
disetiap periode masyarakat suatu negara akan berusaha menambah kemampuannya untuk memproduksi
barang dan jasa. Sasarannya berupa kenaikan tingkat produksi riil (pendapatan nasional).

Menurut kuncoro (2010), pertumbuhaln ekonomi aldallalh perkembalngaln kegialtaln dallalm perekonomialn
yalng menyebalbkaln balralng daln jalsal yalng diproduksi dallalm malsyalralkalt bertalmbalh daln
kemalkmuraln malsyalralkalt meningkalt dallalm jalngkal palnjalng. Sedalngkaln menurut Malnkiw (2007)
pertumbuhaln ekonomi aldallalh indikaltor dimalnal untuk mengetalhui seberalpal besalr perkembalngaln
pembalngunaln ekonomi sualtu negalral berhalsil daln sebalgali alcualn dallalm pengalmbilaln kebijalkaln
selalnjutnyal. Sebualh negalral dikaltalkaln mengallalmi kenalikaln pendalpaltaln nalsionall daln
peningkaltaln output dalpalt dikaltalkaln telalh terjaldi pertumbuhaln ekonomi balgi negalral tersebut.
Kenalikaln pendalpaltaln nalsionall dalpalt diketalhui berdalsalrkaln tingkalt produk domestik regionall bruto
(PDRB) yalng dihalsilkaln setialp talhunnyal. Semalkin tinggi pertumbuhaln ekonomi sualtu wilalyalh malkal
semalkin balik kegialtaln ekonomi. Pertumbuhaln ekonomi diperoleh dalri lalju pertumbuhaln PDRB altals
dalsalr halrgal konstaln. Lalju pertumbuhaln ekonomi nalntinyal berhubungaln dengaln tingginyal
pendalpaltaln nalsionall yalng didalpalt. Di Indonesial yalng notalbennyal merupalkaln sallalh saltu negalral
berkembalng didunial memiliki raltal-raltal tingkalt pertumbuhaln ekonomi paldal tingkalt 3%-4% (World
Balnk) daln untuk negalral malju di altals 7,55%.

Malsallalh pertumbuhaln ekonomi halrus menjaldi perhaltialn kalrenal pertumbuhaln ekonomi memiliki
pengalruh positif terhaldalp kesejalhteralaln malsyalralkalt. Kalitaln permalsallalhaln pertumbuhaln ekonomi
terkhususnyal di Provinsi Sumalteral Utalral aldallalh balgalimalnal kondisi produk domestik regionall bruto
yalng alkaln menentukaln lalju altalu tidalknyal pertumbuhaln ekonomi di Provinsi Sumalteral Utalral.
Menurut Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) Perwalkilaln Sumaltral Utalral (Sumut) mencaltalt produk domestik
regionall bruto (PDRB) Sumut paldal kualrtall IV/2020 minus 2,94 persen dibalndingkaln kualrtall IV/2019
(yoy). Dengaln begitu, kondisi perekonomialn Sumut jaltuh lebih dallalm bilal dibalndingkaln dengaln produk
domestik regionall bruto (PRDB) Indonesial di kualrtall yalng salmal. Ekonomi Sumalteral Utalral triwulaln
1V-2020 dibalnding triwulaln III-2020 mengallalmi perlalmbaltaln sebesalr 0,05 persen (q-to-q). Dalri sisi
produksi, hall ini disebalbkaln oleh penurunaln paldal lalpalngaln usalhal pertalnialn, kehutalnaln, daln
perikalnaln yalng mengallalmi penurunaln sebesalr 2,10 persen. Dalri sisi pengelualraln, disebalbkaln oleh
komponen ekspor balralng daln jalsal yalng mengallalmi perlalmbaltaln sebesalr 2,59 persen.
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Gambar 1
Laju Pertumbuhaln Ekonomi Sumut Periode 2001-2020

Berdalsalrkaln galmbalr 1 dialtals dalpalt dilihalt balhwal menurut baldaln pusalt staltistik pertumbuhaln
ekonomi Sumalteral Utalral mengallalmi kontralksi Paldal talhun 2020 pertumbuhaln ekonomi Sumut
terkontralksi cukup dallalm altalu minus 1,07 persen (yoy) dalri 2019 yalng sebesalr 5,22 persen (yoy).
Kontralksi tersebut terjaldi kalrenal didorong penurunaln permintalaln alkibalt terbaltalsnyal dalyal beli
malsyalralkalt daln jugal ekspor yalng melalmbalt.

Terdalpalt beberalpal falktor yalng menunjalng tingginyal pdrb disualtu wilalyalh daln tentu alkaln berimbals
ke tumbuhnyal pertumbuhaln ekonomi wilalyalh tersebut, dialntalralnyal kegialtaln ekspor daln investalsi.
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Ekspor daln Investalsi memiliki peraln penting dallalm kegialtaln perekonomialn disualtu negalral. Menurut
Malrolop (2011) Ekspor merupalkaln sallalh saltu falktor penunjalng dallalm meralngsalng pertumbuhaln
sualtu daleralh, kegialtaln ekspor yalng dilalkukaln bertujualn untuk meningkaltkaln pendalpaltaln daleralh
tersebut. Menurut Sukirno, (2013) investalsi di definisikaln sebalgali pengelualraln altalu pengelualraln
penalnalmaln-penalnalmaln modall altalu perusalhalaln untuk membeli balralng-balralng modall daln
perlengkalpaln produksi untuk menalmbalh kemalmpualn memproduksi balralng-balralng daln jalsal yalng
tersedial dallalm pereknomialn. Malkal dalri itu investalsi altalu penalnalmaln modall merupalkaln pembelialn
perlengkalpaln produksi daln balralng modall untuk meningkaltkaln kemalmpualn dallalm memproduksi
balralng daln jalsal yalng dibutuhkaln dallalm perekonomialn. Ekspor daln investalsi jugal sering disebut
sebalgali (engine of growth). Malkal dalri itu, tingkalt pertumbuhaln ekonomi yalng berkesinalmbungaln daln
tinggi umumnyal didukung dengaln peningkaltaln ekspor daln investalsi.
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Gambar 2

Perkembangan Pdrbhb, Investasi dan Ekspor di Sumatera Utara

Perkembangan PDRBHB akan mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi. Semakin tinggi pdrbhb suatu
wilayah akan semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi diwilayah tersebut. Berdasarkan gambar 2 diatas
perkembangan pdrbhb di wilayah provinsi Sumatera Utara mengalami peningkatan namun juga terjadi
fluktuasi ditahun 2008-2010. Namun ditahun keatas pdrbhb Sumatera Utara teruss mengalami peningkatan.
Untuk perkembangan ekspor dan investasi di wilayah provinsi Sumatera Utara mengalami mengalami
fluktuasi namun tidak terlalu tajam dan untuk peningkatannya juga di investasi masih kalah dengan ekspor.
Peningkatan ekspor dan investasi berdasarkan gambar 2 diatas tergolong masih rendah juga. Melihat fenomena
perkembangan variabel-variabel diatas, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah apakah perkembangan
investasi dan ekspor mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara? Mengingat investasi
dan ekspor merupakan beberapa diantara variabel ekonomi yang menentukan tinggi rendahnya tingkat pdrb
yang dicapai dan itu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di wiliyah Sumatera Utaera.
Sehubungan dengan hal tersebut, permasalahan yang hendak diteliti adalah seberapa besar pengaruh ekspor
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Ha : Secara parsial, ada pengaruh signifikan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara

Ho : Secara parsial, tidak ada pengaruh signifikan ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Utara.

Ha : Secara parsial, ada pengaruh signifikan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara,

Ho : Secara parsial, tidak ada pengaruh signifikan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Sumatera
Utara

Ha :Secara simultan, ada pengaruh signifikan ekspor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
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Sumatera Utara,
Ho : Secara simultan, tidak ada pengaruh signifikan ekspor dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi
Sumatera Utara

METODE

Penelitian ini memfokuskan kepada tingkat pertumbuhan ekonomi di provinsi Sumatera Utara, dimana dalam
penelitian ini digunakan dua jenis variabel penelitian yaitu variabel terikat (dependent) dan variabel bebas
(independent). Adapun sebagai variabel terikatnya pertumbuhan ekonomi dan untuk variabel bebasnya ekspor
dan ivestasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Provinsi Sumatera Utara. Adapun data yang digunakan berupa data fime series selama 20 tahun, mulai
dari tahun 2001-2020. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan
metode Ordinary Least Square (OLS). Adapun uji asumsi yang digunakan yakni uji multikolinearitas, uji auto
korelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas. Seluruh pengelolaan data penelitian ini menggunakan alat
analisis Eviews 10. Adapun fungsi persamaan matematikanya sebagai berikut:

Y=o+ B1 Xi + B2 Xz

Y =PDRB
X1 = Investasi
X2 = Ekspor

B 0 = Konstanta
B 1 = Koefisien Regresi Var. X1
B 2 = Koefisien Regresi Var. X2

Kemudian persamaan diatas diubah kedalam bentuk linier berganda menjadi:

Y=Bo+tPi Xa+B2Xz+e

Keterangan:

Y =PDRB

X1 = Investasi

X2 = Ekspor

B 0 = Konstanta

B 1 =Koefisien Regresi Var. X1
B 2 = Koefisien Regresi Var. X2
€ = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas. Pada penelitian ini uji normalitas yang dilakukan menggunakan Jarque Bera (JB)
dengan tingkat alpha >0,05 artinya Ho diterima berarti tidak terjadi penyimpangan asumsi normalitas
atau penganggu/residual terdistribusi secara normal. Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis yang
dilakukan peneliti diperoleh nilai Jarque Bera (JB) sebesar 0,433380 > 0,05, maka dapat disimpulkan
data tersebut berdistribusi normal.
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b) Uji Autokorelasi. Dalam uji autokorelasi apabila nilai probability lebih besar dari 0,05 maka tidak
terjadi gejala autokorelasi pada penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti
yang tertera pada tabel 1 diperoleh nilai dengan probability chi-square sebesar 0,4424, artinya nilai
probability > 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi.

¢) Uji Heteroskedastisitas. Dalam uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji white test.
Apabila nilai probability lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada
penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti yang tertera pada tabel 1 diperoleh
nilai dengan probability chi-squared 0,0625, artinya nilai probability > dari 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

d) Uji Multikolinieraitas. Hasil uji Variance Inflation Factors dengan kriteria jika nilai Centered VIF <
10, maka tidak terjadi pelanggaran uji multikolinearity pada model penelitian ini. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan peneliti yang tertera pada tabel 1 diperoleh bahwa nilai Centered VIF
sebesar 2,589317 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi pelanggaran uji multikolinearity
dalam model penelitian ini.

Tabel 1

Hasil Uji Asumsi dan Uji Regresi Model OLS
Variable Coefficient t-Staltistic Prob. Coefficient
Constant 19264,23 0485402 0,636
Ekspor 1,919631 2,961590 0,0087
Investasi 17,79009 8,533559 0,0000
R-squared 0.948610
F-statistic 156,9034 0.0000
Normalitas Prob (Jarque-Bera) 0.8051
Autokorelasi Prob (Breusch-Godfrey SC LM Test) 0.4424
Heteroskedastisitas  Prob ( White Test) 0.0625
Multikolinearity Centered Variance Inflation Factors 2,589317

Sumber: Hasil Olah Data (2023)
2. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 1 diatas, diperoleh hasil F-Statistic sebesar 156,9034 dengan nilai
probability (F-Statistic) sebesar 0,0000. Artinya nilai probability < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-sama ekspor dan investasi berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Sumatera Utara.

Secara parsial, nilai konstanta sebesar 19264,23, artinya apabila ekspor dan investasi konstan maka tingkat
pertumbuhan ekonomi sebesar 19264,23 satuan. Selanjutnya, koefisien ekspor sebesar 1,919631, artinya
apabila setiap kenaikan ekspor sebesar 1 satuan, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar
1.919631 satuan. Tingkat investasi sebesar 17,79009, artinya apabila setiap kenaikan investasi sebesar 1
satuan, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 17.79009 satuan. Hasil uji parsial yang tertera
pada tabel 1 menunjukkan bahwa ekspor secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pdrbhb
di Prov Sumatera Utara dengan perolehan nilai probability (0.008) < (0.05). dan investasi investasi secara
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parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di Prov. Sumatera Utara dengan perolehan nilai
prob (0.00) < (0.05). Sementara itu untuk koefiesien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis diperoleh R-squared
sebesar 0,948610, sehingga dapat diartikan bahwa ekspor dan investasi berpengaruh memberikan
kontribusi kepada tingkat pertumbuhan ekonomi sebesar 94% sedangkan sisanya 6% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

. Variabel Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara

Hasil uji hipotesis parsial dalam penelitian ini menjelaskan bahwa ekspor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nopeline dan Nakkok (2017) bahwa ekspor sebagai motor
penggerak pdrb, dimana ekspor dapat memperluas pasar, dapat mendorong mengalirnya modal, dan akan
menghasilkan devisa. Oleh karena itu, ekspor merupakan faktor penyebab naiknya pertumbuhan ekonomi.
Ekspor dapat menghasikan devisa guna pembayaran impor bahan modal dan barang baku yang dibutuhkan
dalam proses produksi yang akan memberikan nilai positif. Nilai positif yang dihasilkan semua unit
produksi dalam perekonomian merupakan nilai Produk Domestik Bruto (PDB). Peningkatan ekspor akan
merangsang pertumbuhan ekonomi di daerah dikarenakan berlakunya multiplier effect terhadap
peningkatan daerah (Marolop, 2011). Ekspor akan memberikan efek yang positif ke atas kegiatan ekonomi
negara, karena ia merupakan pengeluaran penduduk negara lain ke atas barang-barang yang dihasilkan
dalam negeri (Sukirno, 2013). Apabila ekspor bertambah, maka pengeluaran agregat bertambah tinggi juga
dan selanjutnya akan merangsang pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah tersebut.

. Variabel Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara

Hasil uji hipotesis parsial dalam penelitian ini menjelaskan bahwa investasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eliza (2015) bahwa dengan semakin besarnya investasi
diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, dimana peningkatan modal sangat berperan penting
untuk meningkatkan perekonomian. Menurut Todaro, (2005), investasi memainkan peran penting dalam
menggerakkan kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukan modal memperbesar kapasitas produksi,
menaikkan pendapatan nasional maupun menciptakan lapangan kerja baru, dalam hal ini akan semakin
memperluas kesempatan kerja. Investasi berfungsi penambahan kemampuan dalam memproduksi barang
ataupun jasa dalam membangun perekonomian. Dimana investor menanamkan modalnya berbentuk usaha
dalam jangka waktu tertentu dengan maksud ingin mendapatkan laba dari keberhasilan pekerjaannya
(Sukirno,2011). Investasi yang benar akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi disuatu wilayah.
Berdasarkan teori investasi Harrod-Domar, bahwa investasi memiliki hubungan positif dengan pendapatan
negara. Karena semakin mudah proses investasi, maka semakin banyak kegiatan investasi yang dilakukan,
dan semakin tinggi pula pendapatan yang dihasilkan negara.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat diketahui bahwa secara bersama-sama ekspor dan
investasi berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara selama periode
2001-2020. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil analisis uji statistik pada F-statistik nilai probabilitynya
lebih kecil dari 0,05. Peningkatan ekspor dan investasi terjadi secara fluktuasi namun tidak terlalu tajam.
Peningkatan ekspor di Provinsi Sumatera Utara dipengaruhi oleh banyaknya sumber daya alam didaerah
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ini sehingga hasil dari sektor pertanian banyak yang diekspor ke negara luar. Untuk peningkatan investasi
di Provinsi Sumatera Utara didukung dengan mudahnya proses investasi di daerah ini sehingga para
investor tertarik untuk melakukan investasi di Sumatera Utara dan juga sudah meleknya para generasi
milineal di beberapa wilayah Provinsi Sumatera Utara untuk melakukan investasi pasar modal . Dengan
demikian peningkatan ekspor dan impor akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pronvinsi Sumatera
Utara.

KESIMPULAN

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln pembalhalsaln dialtals dalpalt diketalhui balhwal balhwal ekspor secalral
palrsiall berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Prov Sumalteral Utalral
dengaln perolehaln nilali probalbility sebesalr (0.008) < (0.05), Investalsi secalral palrsiall berpengalruh positif
daln signifikaln terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Prov. Sumalteral Utalral dengaln perolehaln nilali
probalbility sebesalr (0.00) < (0.05). daln secalral bersalmal-salmal ekspor daln investalsi berpengalruh
terhaldalp tingkalt pertumbuhaln ekonomi di Provinsi Sumalteral Utalral selalmal periode 2001-2020. Hall ini
dalpalt ditunjukkaln dalri halsil alnallisis uji staltistik paldal F-staltistik nilali probalbilitynyal sebesalr (0.00)
< (0.05). Halsil penelitialn ini jugal menunjukkaln kontribusi valrialbel ekspor daln investalsi terhaldalp
pertumbuhaln ekonomi sebesalr 94%.
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